
72 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

1. Dalam menjatuhkan putusan tidak mempertimbangkan aspek 

peranan korban karena memang dalam Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 perubahan atas Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak tidak mengenal 

istilah “suka sama suka” dalam kasus persetubuhan anak. 

Apabila korban turut serta dalam kasus persetubuhan dengan 

dasar rasa suka sama suka, menghendaki adanya perbuatan dan 

melakukan perbuatan, maka tidak dapat dimasukkan dalam 

unsur pertimbangan tetapi masih bisa dituliskan dalam 

kronologi persidangan. Karena fokus hakim ada pada dakwaan 

JPU dan dakwaan tersebut terbukti dalam pengadilan. 

Meskipun tidak tertulis secara spesifik, namun dalam fakta 

persidangan memang terdapat peranan korban maka dengan 

meringankan hukuman terdakwa yang oleh tuntutan Jaksa 

Penuntut Umum di tuntut pidana penjara di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak  (LPKA) Lombok Tengah selama 1 

(satu) tahun dan pelatihan kerja dalam Lembaga pada 

Kementerian Sosial RI, Panti Sosial Marsudi Putra Paramita 

Mataram selama 4 (empat) bulan. Menjadi pidana Pembunaan 

Dalam Lembaga  yang diselenggarakan oleh Lembaga 

Pembinaan Kesejahteraan Sosial (LPKS) di BRSAMPK 
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PARAMITA Mataram selama 8 (delapan) bulan dan pelayijan 

kerja selama 4 (empat) bulan. 

2. Dalam hal ini peranan korban yang mencirikannya sebagai 

korban partisipan adalah korban dan pelaku sering bertemu dan 

korban sering berkunjung ke rumah pelaku. Dalam 

persidangan juga terungkap fakta bahwa adanya kesesuaian 

kesaksian korban dan pelaku yang melakukan tindak pidana 

atas dasar suka sama suka tanpa ada paksaan dan kekerasan. 

 

B. SARAN 

1. Aparat penegak hukum dalam hal ini adalah hakim hendaknya dapat 

mempertimbangkan aspek peranan korban dalam terjadinya suatu 

tindak pidana, mengingat peranan korban memiliki nilai sangat penting 

dalam terjadinya suatu tindak pidana, harapannya agar dapat menekan 

angka kejahatan yang ada dalam masyarakat. 

2. Untuk masyarakat agar meningkatkan kesadaran maupun kewaspadaan  

dalam bersikap dan bertuturkata baik di dunia nyata maupun di dunia 

maya, menjaga keluarga dan selalu mendampingi tumbuh kembang 

anak, harapannya agar apapun yang dilakukan memancing terjadinya 

suatu kejahatan. 
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